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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian studi pustaka yang saya teliti mengenai jihad menurut Hasan 

al-Banna dapat di simpulkan sebagai berikut :  

1. Pendapat jihad menurut Hasan al-Banna, suatu kewajiban yang ada sejak dulu 

sampai nanti hari kiamat. Pengertian tersebut sesuai dengan apa yang 

dimaksud pada sabda Nabi yang artinya : “Barang siapa  yang mati, tetapi 

belum berperang dan tidak berniat untuk perang, maka ia mati dalam 

keadaan jahiliyah”. Dalam karyanya Hasan Al-Banna menulis “Di antara 

makna jihad dalam Islam adalah ada memerintahkan yang ma’ruf, mencegah 

yang munkar, serta berlaku tulus dalam mentaati Allah, Rasul-Nya, Kitab-

Nya, serta dalam memberi nasihat kepada para pemimpin Islam dan kaum 

muslimin. Juga menyeru ke jalan Allah SWT. dengan hikmah dan nasihat 

yang baik. Sungguh, tidaklah suatu kaum meninggalkan kebiasaan saling 

menasihati, kecuali akan mendapat kehinaan, dan tidaklah mereka 

meninggalkan amar ma’ruf serta nahi munkar, kecuali akan terlantar dan 

dinista” 

2. Implementasi jihad menurut Hasan al-Banna ialah jihad merupakan kewajiban 

bagi umat muslim. Kewajiban jihad berlaku sepanjang masa. Melepas jihad 
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dari islam sama halnya dengan mencabut ruh dari jasadnya. Selama ini jihad 

lebih identik dengan perjuangan kaum radikal melalui aksi terorisme dan 

gerakan radikal. Sedangkan Hasan Al-Banna menekankan makna jihad bukan 

bertujuan untuk saling bermusuhan melainkan ada pesan perdamaian di 

dalamnya. Menurutnya dalam jihad terkandung pesan agung risalah kubro 

yakni memberikan hidayah dan keadilan. Jihad hanyalah metode, tapi tujuan 

utamanya adalah memberikan petunjuk atau hidayah. 

 

B. Saran 

1. Seperti yang Hasan al-Banna terapkan konsep jihadnya melalui jalan 

perdamaian karna jihad bukan bertujuan untuk saling bermusuhan ataupun 

menjadi sarana untuk memenuhi ambisi pribadi, melainkan untuk melindungi 

dakwah dan menjamin perdamaian, serta menjadi risalah petunjuk bagi 

manusia menuju kebenaran dan keadilan. Semoga penerapan jihad di 

Indonesia tidak hanya dipahami dengan penerapan peperangan dan terorisme 

semata. Melainkan dengan konsep perdamaian  

2. Berjihadlah sesuai ajaran yang ada di dalam Al-qur’an, sejatinya jihad adalah 

meninggikan kalimat Allah sedangkan terorisme bukanlah termasuk jihad 

karna terorisme adalah tindakan kejahatan terhadap kemanusiaan dan 

peradaban yang menimbulkan ancaman serius terhadap kedaulatan negara, 

bahaya terhadap keamanan, perdamaian dunia serta merugikan kesejahteraan 

masyarakat. Semoga tidak ada lagi pelaku-pelaku terorisme yang 

mengatasnamakan jihad. 


